




1.1. Latar Belakang 
Rothman (2016) mengatakan bahwa generasi z merupakan kelompok orang yang 
lahir pada tahun 1995-2010. Generasi z merupakan sebuah generasi yang lahir ke 
dunia yang sudah dipenuhi oleh teknologi, sehingga mereka tidak perlu adaptasi 
dengan teknologi (hlm. 1). Dingli dan Seychel (2015) menjelaskan, karena 
generasi z sudah fasih dengan teknologi, sehingga generasi z cenderung 
menginginkan sesuatu yang serba cepat dan instan seperti informasi yang mudah 
diperoleh melalui gadget (hlm. 13-14). Rothman (2016) menambahkan ciri-ciri 
dari seorang generasi z adalah mampu melakukan task switch. Namun karena 
mampu melakukan task switch, generasi z cenderung tidak bisa fokus dalam 
melakukan suatu hal (hlm. 2). Seperti yang dikatakan oleh Rosen et al (2013), 
generasi z melakukan task switch karena distraksi dari smartphone (hlm. 950). 
Menurut survei yang dilakukan oleh Silabus.web.id (2018), gadget yang paling 
sering digunakan oleh generasi z adalah handphone (89,1%) diikuti dengan laptop 
(5,2%), tablet (3,2%), dan PC (2,5%).  
Menurut data riset dari Media Partners Asia yang dipaparkan oleh 
dailysocial.id (2019) diketahui bahwa Netflix menjadi online platform streaming 
service yang berbasis handphone dengan frekuensi penggunaan terbanyak di 
Indonesia. Netflix merupakan online platform streaming yang berasal dari 
Amerika Serikat dan sudah dikenal oleh seluruh dunia (Voigt et al., 2017, hlm. 
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127). Netflix telah hadir di Indonesia sejak tahun 2016 akhir, tetapi belum terlalu 
dikenal oleh masyarakat Indonesia (inet.detik.com, 2016). Menurut 
databoks.katadata.co.id (2019) menunjukkan perkembangan pelanggan dari tahun 
ke tahun secara pesat. Tahun 2017 netflix memiliki 95 ribu pelanggan, tahun 
berikutnya terjadi peningkatan 2.5 kali menjadi 237,5 ribu pelanggan. Lalu pada 
tahun 2019 menjadi 482 ribu dan pada 2020 di prediksi akan menjadi 900 ribu – 1 
juta pelanggan. Matrix (2014) mengatakan Netflix sangat populer di kalangan 
kaum milenial dan generasi z, karena mereka tidak puas dengan sistem 
pemograman yang dilakukan oleh stasiun televisi (hlm. 120).  
Menurut Flint (2005) genre merupakan salah satu indikator yang dapat 
dipakai untuk menggelompokkan film sehingga penonton dapat lebih mudah 
memilih film yang akan ditonton. Genre juga sering dibahas sebagai indikator 
tolak ukur untuk menentukan pilihan tontonan seperti pada riset sebelumnya yang 
telah dilakukan oleh Wehrmann & Barros (2017) dan Cha (2013). Wehrmann & 
Barros (2017) membahas mengenai bagaimana cara mengklasifikasikan sebuah 
film kedalam beberapa genre. Cha (2017) membahas mengenai hubungan antara 
pilihan genre dengan platform video yang dipilih penonton. Oleh karena itu 
penulis mentapkan generasi z dan netflix sebagai subjek penelitian dan genre 
sebagai tolak ukur dalam menentukan pilihan tontonan.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis, terdapat 24 
universitas di Jakarta yang memiliki fakultas seni dan hanya 4 diantaranya yang 
memiliki juruasn perfilman. Sedangkan pada wilayah Tangerang Selatan ada 8 
universitas dengan program studi seni dan 3 diantaranya memiliki jurusan film. 
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Sehingga penulis akan membatas penelitian pada wilayah Tangerang Selatan 
karena memiliki 3 kampus yang mempunyai program studi perfilman yaitu UMN, 
UPH, dan BINUS. Asumsi penulis adalah mahasiswa di ketiga kampus tersebut 
banyak yang menonton film melalui online streaming platform. Dari data di atas, 
penulis ingin mengetahui bagaimana relasi karakteristik task switch penonton 
generasi z terhadap pililhan genre yang generasi z pilih pada online platform 
streaming Netflix. 
1.2. Rumusan Masalah 
Bagaimana relasi karakteristik penonton generasi z terhadap pilihan genre pada 
online platform streaming “Netflix”? 
1.3. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas, penulis membatasi penelitian pada relasi 
karakteristik task switch penonton generasi z (usia 18-25) yang tergabung ke 
dalam 3 universitas yang ada di Tangerang Selatan (UMN, UPH, dan Binus) 
terhadap pilihan genre pada online streaming platform Netflix.  
1.4. Tujuan Skripsi 
Dari penelitian yang dilakukan, kajian ini bertujuan untuk memberi pemahaman 
antara karakteristik task switch penonton generasi z terhadap pilihan genre yang 





1.5. Manfaat Skripsi 
1. Mafaat bagi penulis 
Dari penelitian ini penulis mendapatkan manfaat berupa pengetahuan 
mengenai audience studies, khususnya pada karakteristik task switch generasi 
z terhadap perilakunya dalam memilih tontonan pada platform netflix. Hal lain 
yang dapat dipelajari adalah perilaku menonton generasi z pada pladtform 
online dan cara generasi z memilih tontonan.  
2. Manfaat bagi pembaca 
Dari penelitian ini penulis berharap agar pembaca dapat mengunakan karya 
tulis ini sebagai rujukan untuk penelitian-penelitian yang terkait dengan 
audience studies yang menargetkan generasi z sebagai subjeknya. Penelitian 
ini juga bisa memeberi informasi terhadap perilaku generasi z dalam 
menggunakan online platform. 
 
3. Manfaat bagi universitas 
Dari penelitian ini universitas mendapatkan manfaat yaitu memperbanyak 
arsip yang nantinya bisa digunakan sebagai rujukan akademis bila ada 
mahasiswa yang ingin membuat karya tulis dengan tema audience studies, 
generasi z, dan genre. Selain itu penelitian ini juga bisa digunakan bagi dosen 
yang tertarik menjadikan karya tulis ini bahan untuk uji coba riset.  
 
